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DETERMINAN KETEPATAN WAKTU PELAPORAN
KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN
YANG LISTING DI BURSA EFEK INDONESIA
(BEI)

ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji determinan ketepatan waktu
pelaporan keuangan pada perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).
Determinan ketepatan waktu pelaporan meliputi kompleksitas operasi,
profitabilitas, solvabilitas dan leverage. Ketepatan waktu yang diproksi dengan
variabel dummy berfungsi sebagai variabel dependen. Sampel dipilih
menggunakan metode purposive sampling dari 45 perusahaan perbankan yang
listing di BEI selama periode tahun 2016-2019, menghasilkan 134 observasi
perusahaan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode regresi logistik.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
ketepatan waktu pelaporan keuangan sedangkan kompleksitas operasi, solvabilitas
dan leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Kata Kunci: Ketepatan waktu, kompleksitas operasi, profitabilitas,solvabilitas,
leverage.

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze determinant about timeliness of
financial reporting at the company that listing in Indonesian Stock Exchange
(IDX). Determinant about timeliness financial reporting are operation complexity,
profitability, solvability and leverage. Dependent variable function is timeliness
that proxied by dummy variable. This sampel method is purposive sampling from
45 banking company that listing in Indonesian Stock Exchange from 2016-2019
and the result about company observation is 134. This research method used
logistic regression. The result of this research indicate that profitability affect the
timeliness of financial reporting meanwhile operation complexity, solvability and
leverage were not affect the timeliness of financial reporting.

Keywords: timeliness, operation complexity, profitability, solvability, leverage.

1. PENDAHULUAN
Bank sebagai pelaksana kebijakan moneter, penunjang dalam
kelancaran sistem pembayaran, dan sebagai sarana untuk mencapai stabilitas
sistem keuangan yang menjalankan usahanya sehingga memiliki kontribusi

besar terhadap perkembangan bursa. Dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan



Republik Indonesia Nomor 19/POJK.03/2018 Tentang Penilaian Kualitas
Aset Bank Umum Syariah dan Unit Usaha Syariah bahwa aset adalah aset
produktif dan non produktif. Hal ini membedakan karakteristik dari
perusahaan perbankan dan perusahaan lain. Berdasarkan hal tersebut laporan
keuangan sangat dibutuhkan sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap
pihak eksternal. Selain itu laporan keuangan digunakan untuk proses
pengukuran dan penilaian suatu perusahaan. Dalam Kerangka Konseptual
Pelaporan Keuangan (Kerangka Konseptual Pelaporan Keuangan (KKPK),
2018) laporan keuangan harus memenuhi empat karakteristik kualitas: dapat
dipahami, relevan, keandalan dan dapat dibandingkan. Informasi yang relevan
harus mempunyai nilai prediktif dan tepat waktu. Nilai dari ketepatan waktu
pelaporan keuangan merupakan faktor yang penting, karena jika laporan
keuangan disajikan tidak tepat waktu, maka informasi menjadi tidak relevan
dalam pengambilan keputusan.

Ketepatan waktu (timeliness) merupakan salah satu hal yang penting
dalam laporan keuangan yaitu untuk menyajikan suatu informasi yang
relevan. Dimana suatu laporan keuangan yang dilaporkan dengan tepat waktu
akan memperkecil risiko ketidaksesuaian penafsiran informasi yang disajikan.
Laporan keuangan akan menjadi informasi yang bermanfaat ketika informasi
yang terkandung didalam laporan keuangan disajikan tepat waktu bagi para
pengguna informasi untuk pembuatan keputusan sebelum informasi tersebut
kehilangan kemampuannya dalam mempengaruhi pembuatan keputusan. Jadi
ketika terjadi penundaan penyampaian laporan keuangan, maka informasi dari
laporan keuangan tersebut akan kehilangan relevansinya.

Ketepatan waktu pelaporan keuangan diatur secara rinci dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor: 29/POJK.04/2016 tentang Laporan
Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik (Otoritas Jasa Keuangan Republik
Indonesia, 2016) paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku
berakhir atau pada tanggal pemanggilan RUPS tahunan(jika ada), bagi emiten
atau perusahaan publik yang efeknya tercatat pada Bursa Efek Negara lain

wajib menyampaikan laporan tahunan kepada Otoritas Jasa Keuangan dan



Otoritas Pasar Modal di negara lain pada tanggal yang sama dan paling
lambat pada 1 hari (satu) hari kerja berikutnya. Apabila emiten atau
perusahaan publik melewati batas waktu penyampaian laporan tahunan maka
penghitungan jumlah hari keterlambatan atas penyampaian laporan keuangan
tahunan dihitung sejak hari pertama setelah batas akhir waktu penyampaian
laporan tahunan. Laporan keuangan yang dipublikasikan dengan melewati
batas waktu ketentuan POJK, tentu berakibat pada keterlambatan publikasi
laporan keuangan. Keterlambatan publikasi laporan keuangan tersebut dapat
mengindikasikan adanya masalah dalam laporan keuangan emiten, sehingga
memerlukan waktu yang lebih lama dalam penyelesaian laporan keuangan
auditan. Perusahaan vyang terlambat dalam menyampaikan laporan
keuangannya akan dikenakan denda dan sanksi administrasi sesuai dengan
ketentuan yang diterbitkan oleh Bapepam LK. Terdapat beberapa kasus
pelanggaran ketepatan waktu terhadap peraturan yang telah diterbitkan oleh
POJK.

Berdasarkan Surat Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan
Auditan yang dikeluarkan oleh BEI pada tanggal 29 Juni 2017 terdapat 17
perusahaan tercatat yang tidak tepat waktu mempublikasikan laporan
keuangan periode 31 Desember 2016. Surat Pengumuman Penyampaian
Laporan Keuangan Auditan yang dikeluarkan oleh BEI pada tanggal 29 Juni
2018 mengalami penurunan yaitu kasus 10 perusahaan tercatat yang tidak
tepat waktu mempublikasikan laporan keuangan periode 31 Desember 2017.
Surat Pengumuman Penyampaian Laporan Keuangan Auditan yang
dikeluarkan oleh BEI pada tanggal 29 Juni 2019 terdapat 10 perusahaan
tercatat yang tidak tepat waktu mempublikasikan laporan keuangan periode
31 Desember 2018. Kemudian berdasarkan Surat Pengumuman Penyampaian
Laporan Keuangan Auditan yang dikeluarkan oleh BEI pada tanggal 2 juni
2020 terdapat 64 perusahaan tercatat yang belum menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu untuk laporan keuangan periode 31 Desember
2019. Hal ini menunjukkan bahwa banyak perusahaan yang masih tidak

disiplin dalam mempublikasikan laporan keuangan sesuai dengan batas waktu



yang telah ditetapkan. Keterlambatan yang terjadi bisa disebabkan oleh
banyak determinan seperti kompleksitas operasi, profitabilitas, solvabilitas,
leverage atau determinan yang lain. Salah satu ukuran transparansi dan
kualitas pelaporan keuangan adalah ketepatan waktu untuk menghindari
hilangnya relevansi informasi yang terkandung didalamnya. Sehingga dilihat
dari beberapa kasus keterlambatan yang disajikan diatas membuat peneliti
tertarik untuk mengidentifikasi apa saja determinan yang mempengaruhi
terjadinya keterlambatan pelaporan tersebut.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu suatu
pendekatan yang menggunakan prosedur statistik atau pengukuran dengan
menganalisis variabel menggunakan teori-teori yang objektif. Populasi dalam
penelitian ini adalah 44 perusahaan perbankan yang listing di Bursa Efek
Indonesia (BEI) tahun 2016-2019. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik purposive sampling. Adapun kriteria penentuan
sampel yang digunakan dalam penelitian adalah perusahaan perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2016-2019, perusahaan perbankan
yang menerbitkan laporan keuangan tahunan periode 2016-2019 dan periode
keuangan berakhir 31 Desember dan menggunakan satuan mata uang rupiah.
Sehingga diperoleh sampel sebesar 134 amatan.

Jenis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder
dengan teknik dokumentasi. Data sekunder mengacu pada informasi yang
dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada. Sumber data untuk laporan
keuangan tahunan perusahaan diperoleh melalui akses website resmi Bursa
Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id sedangkan untuk data tanggal
penyampaian laporan keuangan keuangan perusahaan dapat dilihat melalui
tanggal publikasi laporan keuangan di website resmi Bursa Efek Indonesia
(BEIl) www.idx.co.id dan Surat Pengumuman Penyampaian Laporan

Keuangan Auditan yang dikeluarkan oleh IDX.



2.1 Variabel Dependen

2.1.1 Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
Variabel ini dinilai berdasarkan ketepatan waktu pelaporan keuangan
yang disampaikan perusahaan. Variabel ini diukur menggunakan skala
nominal yaitu dummy. Ketepatan waktu pelaporan keuangan pada
penelitian ini diukur berdasarkan tanggal penyampaian laporan
keuangannya paling lambat 120 hari setelah tahun buku berakhir.
Perusahaan yang menyampaikan laporan keuangan sampai tanggal 30
April diberi kode 1 sedangkan perusahaan yang menyampaikan laporan
keuangan melewati tanggal 30 April diberi kode O (Budiyanto &
Aditya, 2015).

2.2 Variabel Independen

2.2.1 Kompleksitas Operasi
Kompleksitas operasi dalam penelitian ini ditentukan dengan ada
tidaknya anak perusahaan. Pengukurannya menggunakan variabel
dummy. Perusahaan yang memiliki anak perusahaan diberi kode 1
sedangkan perusahaan yang tidak memiliki anak perusahaan diberi kode
0.

2.2.2 Profitabilitas
Profitabilitas ~ menunjukkan  keberhasilan  perusahaan  dalam
memperoleh keuntungan, maka semakin tinggi profitabilitas semakin
tinggi pula kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bagi
perusahaannya. Indikator yang digunakan untuk mengetahui tingkat
profitabilitas suatu perusahaan dalam penelitian ini adalah return on
asset (ROA).

2.2.3 Solvabilitas
Solvabilitas merupakan alat ukur perusahaan untuk menunjukkan
kemampuannya untuk memenuhi kewajiban finansialnya baik jangka
pendek maupun jangka panjang. Solvabilitas diukur dengan total debt
to asset ratio (DAR).

2.2.4 Leverage



3.

Leverage mencerminkan struktur modal perusahaan. Variabel ini
diproyeksikan dengan Debt to Equity Ratio (DER). Dimana rasio ini
merupakan perbandingan kewajiban dan ekuitas dalam pendanaan
perusahaan serta menunjukkan kemampuan modal milik perusahaan

sendiri untuk memenuhi seluruh kewajibannya.

2.3 Metode Analisis Data

Pengujian hipotesis pada penelitian ini dengan analisis
multivariat dengan menggunakan regresi logistik karena memiliki satu
variabel dependen yang non metrik (nominal) dan memiliki lebih dari
satu variabel independen. Menurut Ghozali (2016:321) bahwa pada
dasarnya analisis regresi logistik sama dengan analisis diskriminan,
perbedaan ada pada jenis data variabel independen. Jika pada analisis
diskriminan variabel dependen rasio maka pada regresi logistik variabel
dependen adalah nominal. Model regresi logistik yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

TL = a + p1KO + B2PF + BsSV+ BsLV + ¢

Keterangan:
TL . Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan
o : Konstanta

: Koefisien Regresi
KO : Kompleksitas Operasi
PF : Profitabilitas
SV :Solvabilitas
LV  :Leverage

€ : Error term

HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Analisis Data
3.1.1 Hasil Analisis Deskriptif



Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Minimu Maximu Std.
N m m Mean Deviation
TL 134 0 1 98 148
KO 134 0 1 A7 501
PF 134 -4,82 3,40 7528 1,54175
SV 134 72,70 131,84 | 90,9097 7,33988
LV 134 219,04 1474,84 | 608,2684 263,52365
Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25, 2021
Hasil pengujian menunjukkan jumlah sampel (N)

penelitian sebanyak 134 perusahaan yang memenuhi Kriteria
pengambilan sampel pada perusahaan perbankan yang listing di
Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2016-2019. Statistik
deskriptif memberikan penjelasan mengenai minimum, maksimum,
mean dan standar deviasi.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap kompleksitas
operasi menunjukkan nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum
sebesar 1 dengan nilai rata-rata 0,47 dan standar deviasi sebesar
0,501 menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki anak
perusahaan dengan kode 1 sebanyak 61 perusahaan, sedangkan
yang tidak memiliki anak perusahaan sebanyak 73 perusahaan.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap profitabilitas
menunjukkan nilai sebesar -4,82 dan nilai maksimum sebesar 3,40.
Nilai tersebut menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas yang
-4,82% dan 3,40%. Nilai rata-rata
sebesar 0,7528 dan standar deviasi sebesar 1,54175. Hal ini

diperoleh perusahaan antara

menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan sampel menghasilkan
laba sebesar 154% .
Hasil analisis statistik deskriptif terhadap solvabilitas

menunjukkan bahwa nilai minimum sebesar 72,70 dan nilai



maksimum sebesar 131,84 dengan nilai rata-rata 90,9097 dan
standar deviasi sebesar 7,33988.

Hasil analisis statistik deskriptif terhadap Nilai minimum
leverage sebesar 219,04 dan nilai maksimum sebesar 1474,84, hal
ini menunjukkan bahwa tingkat leverage yang dimiliki perusahaan
sampel antara 219,04% dan 1474,84%. Nilai rata-rata sebesar
608,2684 dan standar deviasi sebesar 263,52365.

Ketepatan waktu memiliki nilai minimum 0 dan nilai
maksimum 1. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat ketepatan waktu
yang dimiliki perusahaan sampel antara O hari sampai 1 hari.
Sedangkan nilai rata-rata sebesar 0,98 dan standar deviasi sebesar
0,148. Hal ini menunjukkan bahwa 14,8% dari seluruh sub sektor
bank tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan
perusahaan.

3.1.2 Menilai keseluruhan model (overall model Fit)

Analisis pertama adalah menilai overaall model fit dimana
terdapat dua data penelitian yang disajikan di bawah ini:

Tabel 2. Perbandingan Nilai -2LL awal dengan -2LL Akhir

Keterangan Nilai
-2Log Likelihood pada awal (block number = 0) 28,278
-2Log Likelihood pada awal (block number = 0) 18,354

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25, 2021
Tabel 2 diatas menunjukkan Nilai -2LogL Block Number=0
sebesar 28,278 dan nilai -2LogL Block Number = 1 sebesar
18,354. Terjadinya penurunan sebesar 9,924 menandakan bahwa
penambahan variabel independen ke dalam model memperbaiki
model fit serta menunjukkan model regresi yang lebih baik atau
dapat dikatakan model yang dihipotesiskan fit dengan data.
3.1.3 Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)
Berdasarkan Tabel 3 dibawah dapat dijelaskan bahwa nilai

koefisien determinasi (Nagelkerke R Square) yaitu sebesar 0,386



atau 38,6 persen. Angka tersebut menunjukkan bahwa variabilitas
variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen dalam penelitian ini adalah sebesar 38,6 persen,
sedangkan sisanya sebesar 61,4 persen dijelaskan oleh variabel-
variabel lain yang tidak disebutkan dalam model penelitian ini.

Tabel 3. Koefisien Determinasi (Nagelkerke R Square)

Cox & Snell R Nagelkerke R
-2 Log likelihood Square Square
18,3542 ,074 ,386

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25.0, 2021

3.1.4 Menilai Kelayakan Model

Tabel 4 dibawah menunjukkan nilai Hosmer and
Lemeshow’s Test sebesar 5,322 dan signifikan pada 0,723 oleh
karena nilai ini lebih besar dari 0,05 maka model dikatakan fit dan
model dapat diterima. Hal ini berarti model regresi yang
digunakan dalam penelitian ini layak digunakan untuk analisis
selanjutnya, karena tidak ada perbedaan antara model dengan nilai
observasi.

Tabel 4. Hosmer dan Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Chi-square Df Sig.
5,322 8 723

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25, 2021

3.1.5 Model Regresi Logistik yang Terbentuk dan Pengujian Hipotesis

Model regresi logistik yang terbentuk dapat melihat pada
nilai estimasi parameter dalam Variable in The Equation pada tabel
5 di bawah ini:

Tabel 5. Variabel in the Equation

Wal
B S.E. d df Sig. Exp(B)
KO 17,4 | 4548, ,000 1 ,997 | 37509041
40 045 450




PF ,650 ,322 4,08 1 ,043 1,915
6

SV -,079 ,064 1,52 1 ,217 ,924
5

LV ,001 ,003 ,306 1 ,580 1,001

Constant 10,1 5,694 3,15 1 ,076 24624,55

11 3 4

Sumber: Hasil Pengolahan Data dengan SPSS 25, 2021

Model regresi yang terbentuk berdasarkan nilai estimasi
parameter dalam Variabel in The Equation di atasadalah sebagai
berikut:

TL = 10,111 + 17,440 (KO) + 0,650 (PF) — 0,079 (SV) + 0,001
(LV) +¢

Dari persamaan diatas maka dapat diinterpretasikan
sebagai berikut. Nilai konstanta sebesar 10,111 dimana arti dari
tanda positif adalah apabila semua variabel independen yaitu
kompleksitas operasi (KO), profitabilitas (PF), solvabilitas (SV)
dan leverage (LV) bernilai nol atau konstan maka ketepatan waktu
akan tetap sebesar 10,111.

Koefisien regresi dari kompleksitas operasii sebesar
17,440 arti tanda positif adalah jika variabel kompleksitas operasi
naik maka variabel ketepatan waktu akan mengalami peningkatan
begitu juga sebaliknya. Dengan probabilitas signifikan 0,997 > 0,05
hal ini berarti bahwa Hi ditolak. Dengan demikian variabel
kompleksitas operasi bukan determinan ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Koefisien regresi dari profitabilitas sebesar0,650 arti tanda
positif adalah jika variabel profitabilitas naik maka variabel
ketepatan waktu akan mengalami peningkatan begitu juga
sebaliknya. Dengan probabilitas signifikan 0,043 < 0,05 hal ini
berarti bahwa H2 diterima. Dengan demikian variabel profitabilitas

merupakan determinan ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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Koefisien regresi dari solvabilitas sebesar -0,079 arti tanda
negatif adalah jika variabel solvabilitas mengalami peningkatan
maka variabel ketepatan waktu akan mengalami penurunan begitu
juga sebaliknya. probabilitas signifikan 0,217 > 0,05 hal ini berarti
bahwa Hs ditolak. Dengan demikian variabel solvabilitas bukan
determinan ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Koefisien regresi dari leverage sebesar 0,001 arti tanda
positif adalah jika variabel leverage naik maka variabel ketepatan
waktu akan mengalami peningkatan begitu juga sebaliknya. dengan
probabilitas signifikan 0,580 > 0,05 hal ini berarti bahwa Ha
ditolak. Dengan demikian variabel leverage bukan determinan
ketepatan waktu pelaporan keuangan.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Kompleksitas Operasi Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan

Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menganalisis
pengaruh kompleksitas operasi terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Variabel kompleksitas operasi diukur menggunakan variabel
dummy pada tabel 4.7 menunjukkan koefisien regresi sebesar 17,440
dengan tingkat signifikan sebesar 0,997 > 0,05. Karena tingkat
signifikansi lebih besar dari a = 0,05 maka hipotesis ke-1 ditolak.
Sehingga penelitian ini tidak membuktikan bahwa kompleksitas operasi
berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan. Hal ini
berarti bahwa perusahaan yang memiliki anak perusahaan atau tidak
memiliki anak perusahaan akan sama-sama menyampaikan laporan
keuangan secara tepat waktu.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Shinda dan Edi (2015) (Indahsari et al., 2015) . Namun hasil penelitian
ini tidak mendukung penelitian yang dilakukan oleh Afreyani dan Doni
(2016) dan penelitian yang dilakukan oleh Owusu Ansah (2000).
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3.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan
Keuangan

Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menganalisis
pengaruh profitabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Variabel profitabilitas diukur menggunakan ROApada tabel 4.7
menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,650 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,43 < 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih kecil dari o = 0,05
maka hipotesis ke-2 diterima. Sehingga penelitian ini terbukti bahwa
profitabilitas berpengaruh secara statistik signifikan terhadap ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

Profitabilitas adalah salah satu ukuran atau indikator
keberhasilan perusahaan untuk dapat menghasilkan laba. Jadi semakin
tinggi profitabilitas maka semakin tinggi pula kemampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba bagi para perusahaannya. Semakin tinggi
tingkat profitabilitas secara signifikan berpengaruh terhadap semakin
tinggi tingkat ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Karena
perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi memiliki kecenderungan
untuk mempublikasikan laporan keuangan dengan segera. Sebaliknya
perusahaan yang memiliki profitabilitas rendah maka akan terjadi
kemunduran penyampaian laporan keuangan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Afreyani dan Doni (2016), Hilmi dan Ari (2008) dan penelitian yang
dilakukan oleh Yunita (2017). Namun hasil penelitian ini tidak
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Penelitian Devi dan
Sujana(2016), penelitian Valentina dan Gayatri(2018), penelitian Putra
dan Putri (2018) dan penelitian yang dilakukan oleh Fitrah dan Kurnia
(2016).

3.2.3 Pengaruh Solvabilitas Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menganalisis
pengaruh solvabilitas terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.

Variabel solvabilitas diukur menggunakan DARpada tabel 4.7
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menunjukkan koefisien regresi sebesar -0,079 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,217 > 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih besar dari a =
0,05 maka hipotesis ke-3 ditolak. Sehingga penelitian ini membuktikan
bahwa solvabilitas tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu
pelaporan keuangan. Koefisien regresi bernilai negatif menunjukkan
bahwa semakin tinggi solvabilitas secara signifikan berpengaruh
terhadap semakin rendahnya tingkat ketepatan waktu pelaporan
keuangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa solvabilitas tidak
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap ketepatan waktu
penyampaian laporan keuangan. Dimana tinggi atau rendah solvabilitas
tidak memiliki pengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian
laporan keuangan. Jadi solvabilitas yang rendah tidak menjamin
perusahaan akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.
Begitu juga sebaliknya, solvabilitas yang tinggi tidak menjamin
perusahaan akan tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan.
Karena solvabilitas yang tinggi menandakan bahwa perusahaan sangat
tergantung pada hutang dari pihak luar untuk membiayai seluruh
aktivitasnya.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh
Devi dan Suaryana (2016) dan penelitian yang dilakukan oleh
Marathani (2013). Namun penelitian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian Handayani dan Wirakusuma (2013) dan penelitian Kinanti
dan Susanto (2012).

3.2.4 PengaruhLeverage Terhadap Ketepatan Waktu Pelaporan Keuangan

Pengujian hipotesis keempat bertujuan untuk menganalisis
pengaruh leverage terhadap ketepatan waktu pelaporan keuangan.
Variabel leverage diukur menggunakan DERpada tabel 4.7
menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,001 dengan tingkat signifikan
sebesar 0,580 > 0,05. Karena tingkat signifikansi lebih besar dari a =

0,05 maka hipotesis ke-4 ditolak. Sehingga penelitian ini membuktikan
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bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan
keuangan. Jadi tinggi atau rendahnya tingkat leverage keuangan
perusahaan tidak mempengaruhi ketepatan waktu perusahaan dalam
menyampaikan laporan keuangannya. Perusahaan yang mempunyai
leverage yang tinggi berarti sangat tergantung pada pinjaman luar untuk
membiayai aktivanya. Sedangkan perusahaan yang mempunyai
leverage yang rendah lebih banyak membiayai investasinya dengan
modal sendiri.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Valentina dan Gayatri
(2018) dan penelitian yang dilakukan oleh martha (2015). Namun
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Safitri (2013) dan Kurniawati (2014) yang membuktikan bahwa
leverage berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan

keuangan perusahaan.

4. PENUTUP
4.1 Simpulan

Simpulan hasil penelitian ini dpat dikemukakan sebagai berikut: (1)

Kompleksitas operasi bukan determinan terhadap ketepatan waktu

pelaporan keuangan. (2) Profitabilitas merupakan determinan ketepatan

waktu pelaporan keuangan. (3) Solvabilitas bukan determinan ketepatan
waktu pelaporan keuangan. (4) Leverage bukan determinan ketepatan
waktu pelaporan keuangan.

4.2 Keterbatasan

a. Penelitian ini terbatas pada perusahaan sub sektor perbankan yang
listing di Bursa Efek Indonesia (BEI).

b. Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu variabel yang diteliti
meliputi kompleksitas operasi, profitabilitas, solvabilitas dan
leverage.

c. Perusahaan sebagian besar relatif patuh dalam menyampaikan laporan

keuangan perusahaan, karena ketika melakukan keterlambatan
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penyampaian akan diberikan teguran dan kemudian diberikan sanksi
yang besar. Sehingga ketika tidak ada perusahaan yang terlambat
dalam penyampaian laporan keuangan, maka tidak bisa menggunakan
regresi logistik.

4.3 Saran

a. Saran bagi manajemen perusahaan adalah dengan mempertimbangkan
pengaruh kompleksitas operasi, profitabilitas, solvabilitas, dan
leverage perusahaan diharapkan bisa tepat waktu dalam penyampaian
laporan keuangan perusahaan.

b. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti ketepatan waktu
pelaporan keuangan dan ingin meneliti pada sektor perbankan
sebaiknya memperluas lingkup penelitian dengan menambahkan
sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia.

c. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti ketepatan waktu
pelaporan keuangan dan ingin meneliti pada sektor perbankan bisa
menggunakan rasio khusus keuangan bank untuk mengukur kinerja
keuangan perusahaan.

d. Bagi peneliti selanjutnya juga bisa menambah variabel independen
seperti opini auditor, kualitas auditor dll yang mempengaruhi
ketepatan waktu pelaporan keuangan perusahaan.

e. Bagi peneliti bisa menggunakan alat analisis lain untuk melakukan

pengujian hipotesis.
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